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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Tesis ini membahas bagaimana struktur dan permasalahan yang terdapat di dalam tiga naskah drama Afrizal

Malna, yaitu Pertumbuhan di Atas Meja Makan (1991), Biografi Yanti Setelah 12 Menit (1992), dan

Migrasi dari Ruang Tamu (1993). Dengan menggunakan pendekatan karakteristik serta konsep acts dan

words yang dimiliki oleh teater Absurd, diketahui bahwa ketiga naskah merupakan drama absurd yang dapat

dilihat melalui tokoh-tokoh tanpa identitas dan dalam pencarian, alur yang tidak menyajikan hubungan

sebab-akibat, serta adanya beberapa komunikasi yang tidak dapat berjalan dengan baik antartokohnya.

Selain itu, dengan menggunakan gagasan Foucault mengenai power dan governmentality, diketahui bahwa

ciri absurd yang muncul menunjukkan adanya perbenturan ruang individu yang membuat tokoh-tokoh yang

terdapat di dalam ketiga naskah mengalami ketidakberdayaan

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This theses discusses the structure and problem within three plays of Afrizal Malna, namely Pertumbuhan di

Atas Meja Makan (1991), Biografi Yanti Setelah 12 Menit (1992), and Migrasi dari Ruang Tamu (1993).

Using the characteristic approach and the concepts of acts and words from absurdist theatre, it was found

that these three plays are absurdist plays. This can be asserted through identity-less characters in search of

their own identity, a plot that does not contain causality, and some miscommunication between the

characters. Furthermore, through Foucault's conception of power and governmentality, it was revealed that

the absurd characteristic within these three plays displayed collisions of individual spaces that makes the

characters inside to feel powerless.
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